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i bisa membantu mengatasi masalah
enveberangan jalan bagi siswanya
Jalan di depan sekolah itu adalah
niatur Yogvakarta kini. Yogvakarta
tak ramah lagi bagi pejalan kaki atau
engendara kendaraan non-mesin, Ko-
a ini tak mampu menampung ledakan
imlah kendaraan bermotor berupa
la motor dan mobil. Pengendara
tendaraan bermotor pun merasa tak
punva kewajiban memberi kesempatan
bagi pejalan kaki untuk menyeberang
lan. Dan suara Isminarti adalah su-
a sebagian penduduk kota lainnyva.
Robot Cross menyvodorkan jawab.
a adalah satu dari 10 orang peserta
royek seni rupa bertajuk "re;publik”,
ng diselenggarakan Kedai Kebun
Forum. Karya Terra sebenarnya seder-
na saja dengan gagasan dasar (bunyi
ahava, bentuk, dan warna). Keempat
nsur itu diharapkan bisa menarik
atian pengendara di jalan sehing-
ga mereka menurunkan laju kendaraan
dan berhenti untuk memberi kesempa-
n kepada penyeberang jalan. "Robot
inl mengingatkan kendaraan bukanlah
sahabat bagi pengendara jalan. Sedan-
Han zebra cross bukan jalan bagi pe-
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nyeberang, tapi tanda bagi kendaraan
bermotor melaju kencang,” kata Terra
sebenarnya Robot Cross sama fung
inya dengan tanda berupa tongkat
ing biasa dipunakan orang untuk me-
nyeberang jalan. Terra mengganti fisik
longeat dengan empat unsur tersebut,
ing ia padatkan ke dalam sosok yang
nencitrakan bentuk robot setinggi tu-
buh manusia. Karya ini memang bu-
inlah robot, karena ia digerakkan se
cara manual dengan roda kecil pada
bagian kaki. Sedangkan lampu dan si-
Re:publik, R0t Cross, Dua Mata Pixel, dan

iergency Cross.

SENI RUPA

Nomor lelepon
di Jalan Raya

| Sekelompok perupa membuat karya seni rupa publik

l vang menekankan elemen fungsi. Upaya membuat karya
seni rupa lebih dekat dengan kepentingan publik.

rene (ia menggunakan bunyi alarm mo
bil) difungsikan dengan bateral cain
(accu). "Fungsinya, menarik perhatian
pengendara agar mereka memberi ke
sempatan kepada penyveberang jalan,”
kata Terra. Ia meletakkan robot vang
sama di dua sekolah dasar lainnya.
Semua karva ini merupakan hasil
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cokadar lukisan mural penghias din
v kota vang kini menjamur di Yog

Fengoklah juga karva Sadat Laope
bertajuk Emergency Cross. la meng
ubah bentuk zebra cross menjadi bar

e vang biasa terdapat pada produk
gang. Tapi Sadat mengganti nomor
pada barcode itu dengan nomor telepon
lembaga vang dibutuhkan orang dalam
situasi darurat, dari nomor telepon
polisi, rumah sakit, ambulans, hingga
kantor advokasi perempuan

Pada karva tiga perupa di tepi Kali
Code, aspek fungsional sangat ken-
tal. Marianto, Popok Triwahyudi, dan
Codit Farhansiki membuat tungku
pembakar sampah di kawasan Jumina-
han, Yogvakarta. "Dengan tungku ini,
penduduk tak lagi sembarangan mem-
buang sampah di sungai" ujar Popok
Triwahyudi, bekas aktivis kelompok
Apotik Komik.

Popok tak banyak mengeksplorasi
elemen rupa. Tungku dari sambungan
tong bekas minyak solar itu dibiarkan
dalam warna karat dan sedikit diberi
aksen berupa panel yang dicat dengan
warna menyala. Cerobong asap menju-
lang setinggi tiga meter. Mereka beker-
ja sama dengan aktivis LSM Dian Desa
untuk menggarap aspek teknis, se-
hingga tungku ini bisa melumat sam-
pah kering dan basah dalam satu jam
dengan asap hasil pembakaran yang ti-
dak menghitam.

Kesederhanaan elemen rupa tungku
itu ditutupi oleh Codit Farhansiki de-
ngan membuat gambar dinding jem-
batan sempit yang menghubungkan
dua kampung yang terpisahkan oleh
Kali Code. Ia menggunakan teknik
pirel menggambar dua mata manusia
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yang bisa dinikmati sepenuhnya dari
jarak 200 meter,

Meski proyek ini memberi tekan-
an pada aspek fungsi karya seni rupa
publik, toh sejumlah peserta ma-
sith muncul dengan karya mural yang
cenderung sekadar menghias dinding.
Perupa Ari Dyanto bersama sekelom-
pok perupa menutup dinding di Jalan
Perwakilan dengan gambar deretan
menara transmisi listrik. Karya mural
ini menarik karena, dengan visualisasi
yang tidak detail, dalam ukuran besar
lebih mudah ditangkap secara sambil
lalu oleh orang yang lalu-lalang dengan
kendaraan bermotor. Sayang, karya ini
melampirkan pesan yang hanya bisa
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dibaca dari jarak dekat sehingga tera-
sa mubazir
Walhasil, karya seni rupa publik ini

bisa memberi warna alternatif. Seni
rupa publik tak lagi melulu diwalkili
seni mural yang justru pada proyek
ini dua karya mural "dibom" (dirusak
dengan coretan grafiti) oleh kelompok
remaja yvang suka mencoret dinding
kota. Pendekatan fungsi terhadap seni
rupa publik meluaskan wilayah peng-
garapan fasilitas kota dengan sentuhan
seni rupa. Sebagaimana vang diker-
jakan oleh Dani Agus Yuniarto dan
Toto Nugroho di Stasiun Tugu. Mere-
ka membuat patung petugas kereta api
yang berfungsi sebagai medium infor-
masi bagi penumpang

Atau, juga gagasan menggarap ze-
bra cross dengan mencantumkan no-
mor telepon penting yang perlu untuk
saat darurat. Meski sulit membayang-
kan pemakai jalan raya bisa membagi
perhatiannya pada nomor telepon yang
baru saja dilewati

Bentuk seni rupa publik sebenarnya
bisa bermanfaat bagi pemerintah kota
untuk menciptakan wajah kota vang
lebih ramah. Proyek Mural Sama-sama,
vang digarap oleh kelompok Apotik
Komik pada 2002 bekerja sama dengan
Pemerintah Kota Yogvakarta, berha-
sil memberi karakter Kota Yogyakar-
ta vang berbeda dengan kota lainnya.
Dinding kota, yang selama ini penuh
dengan coretan grafiti, kini tampak
lebih manusiawi dengan lukisan mural,
Cuma, memang tak semua dinding kota
harus ditutup dengan mural,
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